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Pandangan Mengenai Kewirausahaan

Ketika seseorang membangun usaha, hal pertama adalah cari untung, jika tidak bisnis akan gulung tikar.
Dalam kewirausahaan (entrepreneurship), keuntungan adalah tujuan utama. Pelaku wirausaha
(entrepreneurs) diafirmasi sebagai kompetensi Sarjana Psikologi menurut Asosiasi Penyelenggara
Pendidikan Tinggi Psikologi Indonesia (AP2TPI), Hal ini menjadi lebih relevan dari sisi Psikologi yang
awalnya, kajian kewirausahaan memungkinkan berkembangnya pemahaman yang
melampaui tema ‘yang penting untung jangan sampai buntung.’ Kini dikenal kewirausahaan sosial (social
entrepreneurship) yang tak melulu fokus pada profit tetapi juga perubahan masyarakat (Mair & Noboa,
2006).Capaian kewirausahaan sosial adalah manfaat kemasyarakat berkelanjutan (sustained social 
benefits) - bisnis maju masyarakat juga ikut maju. Termasuk dalam cakupan ini adalah kewirausahaan
berbasis komunitas (community-based entreprise) yakni komunitas yang secara kolektif menjadi
berwirausaha mencapai sasaran sosial dan ekonomi secara partisipatif (Peredo & Chrisman, 2006). Hal
yang penting yaitu menyimak jajak pendapat Thomson Reuters Foundation tahun 2016 saat Indonesia
masuk posisi 10 besar dunia sebagai tempat terbaik bagi perempuan wirausaha sosial (Tang & Yi, 2016).
Laporan ini memotret bahwa perempuan berperan lebih mumpuni dibandingkan laki-laki. Sayangnya,
Short et al (2009) menemukan bahwa selain representasi negara-negara ASEAN minim, psikologi
sebagai disiplin ilmu belum berkontribusi pada pengembangan kewirausahaan sosial, apalagi yang fokus
pada perempuan dan komunitas. 

Wirausaha Sosial

Schiff (2012) mengusulkan pendekatan psikologi naratif (narrative psychology) yang memberikan
peluang memahami bagaimana individu mengaitkan berbagai aspek kehidupan dalam hidup menjadi
kesatuan utuh. Maka wawancara pun dilakukan sepanjang Februari-April 2017 terhadap tiga orang
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perempuan wirausaha sosial berbasis komunitas – yaitu dari Circa yang bekerja bersama komunitas
pengrajin boneka di Cihanjuang Jawa Barat, dari Du’Anyam dengan para penganyam lontar di Larantuka
Nusa Tenggara Timur dan dari Toraja Melo dengan para penenun tradisional di Toraja Sulawesi Utara.
Dengan berpegang pada pertanyaan bagaimana gambaran proses pemaknaan para perempuan
wirausaha sosial, jawaban ketiga subyek ini memunculkan pola yakni adanya awal (the beginning) atau
tahap sebelum mereka masuk ke kewirausahaan sosial, tengah (the middle) atau tahap berkolaborasi
dengan komunitas dan akhir (the end) atau tahap merefleksikan masa lalu dan masa kini serta
memproyeksikan masa depan. Trajektori (trajectory), atau lonjakan penuh tenaga, terjadi saat para
pelaku wirausaha menanggalkan sebagian realitas versi mereka dan mengadopsi realitas versi
komunitas lalu menjadikannya bagian dari diri mereka – dimana empati jadi pintu masuk yang
memungkinkan hal tersebut terjadi.

Kontribusi Empati dan Kewirausahaan Sosial

Tulisan ini, yang merupakan nukilan penelitian Soerjoatmodjo (2017) yang diharapkan memberi
sumbangsih yang menjembatani hal tersebut dengan fokus pada proses pemaknaan (meaning-making
process), yaitu interpretasi terus-menerus terhadap pengetahuan, pengalaman, emosi, keyakinan dan
sikap atas situasi tertentu yang tersusun dalam narasi (Stelter, 2007). Garud dan Gulliani (2013)
berpendapat proses pemaknaan tak bisa lepas dari interaksi individu-komunitas dalam inisiatif
kewirausahaan sosial. Busenitz et al (2003) pun menyarankan lebih banyak kajian di bidang
kewirausahaan yang menguak keterkaitan antar individu dalam lingkungan dinamis. Apa yang bisa
direkomendasikan dari tulisan ini? Kewirausahaan berpotensi meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat. Ternyata empati menjadi pintu masuk proses pemaknaan para pelaku wirausaha sosial
mengingat Indonesia adalah lahan subur kewirausahaan sosial, diharapkan ada lebih banyak penelitian
yang mengkaji hal lebih lanjut.
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